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Saya yang bertanda tangan di bawah ini 
Nama  : Duratun Nafisah 
NIM   : D020804 
Program Studi : Ilmu Komunikasi 
menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “PEMBENTUKAN IDENTITAS 
DIRI REMAJA DALAM FILM(Analisis Wacana Pembentukan Identitas 
Diri Fluktuatif Remaja yang Mengarah Organisasi Radikal yang 
direpresantasikan dalam Film Mata Tertutup)” ini benar-benar hasil karya 
sendiri. Selain itu, sumber informasi yang dikutip dari penulis lain telah diebutkan 
dalam teks dan dicantumkan ke dalam daftar pustaka.Apabila pada kemudian hari 
terdapat bukti-bukti yang kuat bahwa skripsi ini hasil jiplakan, saya bersedia 
menerima sanksi atas perbuatan saya.  
 











“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu 
sendiri yang mengubah apa-apa yang pada diri mereka,” (QS Ar-ra’d :11) 
 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan ... Sesungguhnya 
sesudah kesulitan ada kemudahan” (QS Al Insyirah : 5-6) 
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Remaja merupakan masa transisi  dimana dalam masa ini seseorang akan 
mencari identitas pribadi mereka. Perkembangan utama remaja adalah membentuk 
identitas, untuk mencari jawaban atas pertanyaan “Siapasaya?” dan “Kemana saya 
akan menuju?”. Dalam fase ini, lingkungan akan sangat berpengaruh kuat akan 
pembentukan diri mereka. Namun, dalam fase ini pula seseorang mengalami krisis 
identitas atau dalam keadaan labil. Oleh karenanya, segala pengaruh baik positif 
maupun negatif yang ada di lingkungan akan sangat mudah mempengaruhi 
perilaku remaja. Apalagi, jika pengaruh lingkungan ini bentrok terhadap idealisme 
dan kepentingan seorang remaja. Pelarian terhadap hal yang tidak benar pun bisa 
dilakukan seperti masuk dalam organisasi radikal untuk mencari pembenaran atas 
idealisme dan tujuan seorang remaja. Gejala sosial remaja inilah yang ditangkap 
oleh media sebagai wacana yang dirasa perlu disosialisasikan. Melalui film 
sebagai saah satu agen perubahan, setidaknya membantu memaparkan bagaimana 
rumit dan rawannya pengaruh pembentukan identitas diri remaja. 
Penelitian ini bertujuan utuk mengetahui bagaimanakah film “Mata 
Tertutup” menyajikan wacana pembentukan identitas diri remaja. Menguraikan 
dan mendeskripsikan wacana pembentukan identias diri remaja yang mengarah 
pada organisasi radikal.  
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
menggunakan analisis wacana. Menggunakan pisau analisis wacana Halliday,, 
penelitian ini melihat tiga aspek yakni pelibat wacana, medan wacana, serta mode 
wacana beberapa scene dalam film “Mata Tertutup” yang secara dominan 
menampilkan pembentukan identitas remaja. engan mengambil dari berbagai 
tulisan artikel, buku-buku, internet dan lain sebagainya untuk meliha deskripsi 
wacana pembentukan identitas diri remaja dalam film “Mata Tertutup”. 
Setelah melakukan analisis dari ketida aspek tersebut maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pembentukan identitas diri remaja terjadi secara fluktuatif 
antara diri aku “I” yang merupakan representasi dari dirinya sendiri dan saya 
“me” sebagai representasi sesorang yang diharapkan oleh lingkungan dan 
mengarahkannya pada keompok atau organisasi yang sesuai dengan 
kepentingannya masing-masing. 






DuratunNafisah, D0208004, TEENS IDENTITY ESTABLISHMENT IN 
FILM (Discourse Analysis of Teenagers FluctuatingIdentity Establishment 
Leading to Radical Organization represented inMata Tertutup Film), Thesis, 
Communication Studies Program, Faculty of Social and Political Sciences, 
SebelasMaret University, Surakarta, March 2016. 
 Adolescence is a transition period where someone will find their personal 
identity. The main development isbuilding the identity of teens, to answers the 
question of "Who am I?" and "Where will I go?”. In this phase, the environment 
will greatly influence their personal establishment. However, in this phase they 
will also experience an identity crisis or the state of instability. Therefore, all the 
positive and negative influences in the environment will be very easy to influence 
their behavior. Moreover, iftheenvironmental influences clash againsttheir 
interestsandidealism. They also tend to look for bad things as an escape, in 
example joining radical organizations to seek justification for their ideals and 
goals. This teen social phenomena is captured by the media as a discourse which 
is necessary to be socialized. Through films as one of the agent of change, 
hopefully it will at least help to explain how complicated and troubled the 
influence of teen’s identity establishment is. 
 This study aims to determine how "Mata Tertutup" film presents the 
discourseofteen’s identity establishment. Elaborating and describing the discourse 
of teen’s self-identityestablishment which is leading to radical organizations. 
 This study uses qualitative methodology by using discourse analysis. 
Using the discourse analysis theoryofHalliday, this study look at three aspects 
namely discourse participants, discourse field, and discourse mode of several 
scenes in the "Mata Tertutup"filmwhich dominantly displays teen’s identity 
establishment. Referencing on various articles, books, internet and other sources 
to show the description of the discourseofteen’s identity establishment in the 
"Mata Tertutup" film. 
 After conducting an analysis from those three aspects, it can be concluded 
that teen’sidentityestablishmentis fluctuated between "I" which is a representation 
of himself and "me" as a representation of someone who is expected by the 
environment, and pointed it to a group or organization in accordance with their 
respective interests. 
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